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PENERAPAN FUZZY LINEAR PROGRAMMING UNTUK OPTIMASI
PRODUKSI TAHU (STUDI KASUS DI DESA TANJUNGREJO
KABUPATEN JEMBER)

Anisa Wahyu lllahi*, Agustina Pradjaningsih, and Abduh Riski

Jurusan Matematika, Fakultas MIPA, Universitas Jember, Indonesia
*e-mail: anisawahyuanisa@gmail.com

Abstrak. Permasalahan yang terjadi pada industri tahu yang ada di desa Tanjungrejo antara
lain menentukan jumlah tahu yang akan diproduksi, kendala terkait bahan baku, dan biaya
produksi yang tinggi. Permasalahan-permasalahan tersebut jika tidak ditangani dengan tepat
bukan keuntungan yang didapat melainkan kerugian. Hal ini tentunya berkaitan dengan
optimasi serta efisiensi penyediaan modal, bahan baku, waktu, pegawai dan gaji pegawai
agar mendapatkan keuntungan yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah
pengoptimalan hasil produksi pada industri tahu yang ada di desa Tanjungrejo dengan
menggunakan metode fuzzy linear programming. Fuzzy linear programming adalah
pengembangan dari program linear yang diaplikasikan dengan lingkungan fuzzy untuk
mencapai tujuan memaksimalkan atau meminimumkan suatu masalah. Dengan menggunakan
fuzzy linear programming dapat diperoleh nilai optimum jumlah produk tahu mentah dan
tahu goreng yang diproduksi sesuai permintaan dan ketersediaan sumber daya produksi.
Sumber daya yang diteliti adalah keuntungan, waktu kerja, dan bahan baku. Penyelesaian
metode fuzzy linear programming dilakukan menggunakan software Lindo. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa keempat industri mendapatkan keuntungan
optimal dengan catatan ada penambahan bahan baku, dan i merupakan nilai keanggotaan
fuzzy yang berada direntang 0 sampai 1.

Kata kunci: Fuzzy linear programming, Lindo, Optimasi.

1 LATARBELAKANG

Permasalahan yang terjadi pada produksi tahu di desa Tanjungrejo adalah menentukan
jumlah tahu yang akan diproduksi agar sesuai dengan jumlah permintaan, sulitnya
mendapatkan bahan baku kedelai, selain itu harga kedelai yang mahal tetapi harga tahu tetap,
jika harga tahu dinaikan maka peminat tahu akan menurun. Biaya produksi yang tinggi tak
jarang membuat industri mengalami kerugian. Permasalahan tersebut dapat diselesaikan
dengan beberapa cara, salah satunya menggunakan metode Fuzzy Linear Programming.

Fuzzy linear programming adalah pengembangan dari program linear yang diaplikasikan
dalam lingkungan fuzzy untuk mencapai tujuan memaksimalkan atau meminimumkan suatu
masalah. Metode fuzzy linear programming terbukti mampu meningkatkan hasil penjualan[1].
Penyelesaian fuzzy linear programming akan memberikan hasil lebih baik dan optimal jika
dibandingkan dengan penyelesaian linear programming biasa[2]. Kesulitan yang diperoleh
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ketika melakukan produksi yaitu menyimpulkan kerugian dan keuntungan, maka diperlukan
metode yang dapat menghitung dengan tepat[3].

2 TUJUANPENELITIAN

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan hasil produksi pada empat
industri tahu di desa Tanjungrejo dengan menerapkan metode fuzzy linear programming
diselesaikan menggunakan software Lindo.

3 METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah fuzzy linear programming. Bahan
penelitian didapat melalui studi baik dari buku maupun jurnal terkait dengan penelitian yang
akan dilakukan. Pengambilan data berasal dari empat industri tahu yang ada di desa
Tanjungrejo. Fungsi tujuannya adalah memaksimalkan keuntungan dengan kendala berupa
modal, bahan baku, waktu produksi, jumlah pegawai dan gaji pegawai. Sedangkan variabel
keputusannya adalah jumlah tahu yang harus diproduksi.

3.1 Linear Programming

Linear programming adalah suatu cara/teknik aplikasi matematika untuk menyelesaikan
persoalan pengalokasian sumber-sumber terbatas diantara beberapa aktivitas yang bertujuan
untuk memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya yang dibatasi kendala-
kendala tertentu[4]. Model linear programming memiliki tiga komponen dasar yaitu: variabel
keputusan yang akan ditentukan, tujuan atau goal yang perlu dioptimalkan (memaksimalkan
atau meminimumkan) dan kendala yang harus diperoleh solusinya[5].

Persamaan umum dari linear programming yaitu:

Memaksimalkan atau meminimumkan

1
j=1

dengan kendala
. )
z aij x] (S, =, Z)bl

j=1

untuk semuanilai i (i = 1,2 ...m)
dengan:
x; = variabel keputusan ke- j(j = 1,2, ..., n).

Z = nilai fungsi tujuan yang dioptimalkan (maksimum atau minimum).

¢; = keuntungan per unit, biaya per unit kegiatan j terhadap nilai Z.

a;j = banyaknya sumber i yang di perlukan guna menghasilkan setiap unit output kegiatan
ji=12,..,mdanj=1.2,..,n).

b; = banyaknya sumber i yang tersedia untuk dialokasikan ke setiap kegiatan (i =
1,2,..,m).
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3.2 Fuzzy Linear Programming

Fuzzy Linear Programming yaitu mencari nilai fungsi objektif yang akan dioptimasikan,
dengan kendala-kendala yang dimodelkan dengan menggunakan himpunan fuzzy[6]. Adapun
bentuk modelnya adalah Persamaan 1 dan Persamaan 2. Misalkan p; > 0 adalah toleransi
interval yang diperbolehkan untuk dilanggar baik dari fungsi obyektif maupun kendala dari b;
menunjukkan adanya unsur fuzzy, maka formulasi model matematisnya adalah

Memaksimumkan
(3)

j=1

dengan kendala:
$ (4)
Zaijxj < bi +pi
j=1

x; =0,dengani=12,..,mdanj=12,..,n

Proses fuzzyfikasi pada Persamaan 1 dan Persamaan 2 yang telah diselesaikan akan
menghasilkan solusi berupa Z° (lower bound) dimana proses ini tidak menggunakan nilai
toleransi. Selanjutnya persamaan 3 dan persamaan 4 yang telah diselesaikan akan
menghasilkan Z* (upper bound) dimana proses ini menggunakan nilai toleransi.

Berikut didefinisikan fungsi keanggotaan yang menggunakan representasi kurva
trapresium dari fungsi kendala ke-i, yang ditunjukkan pada Gambar 1.

3

ﬂ,” xl‘

derajat
keanggotaan

ulx]

by b +p t
|—bP. 4—|

Gambar 1 Fungsi keanggotaan.

( n
1 ;Z ainj < bi
=1
n n n
=1 ai]-x]- - bi
Wi zaijxj =<1—1p— ;bi<2aijxj<bi+pi (5)
j=1 ' j=1
n
0 ;Zal-jxj<bi+pi
\ j=1

dengan:
b; + tp; = ruas kanan kendala ke-i

Proses defuzzyfikasi dilakukan setelah mendapatkan nilai lower bound dan upper bound.
Proses ini akan membentuk program linier baru dan untuk menyelesaikannya digunakan
metode 2 fase. Persamaan dari fuzzy linear programing yaitu:
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Memaksimumkan: A
dengan kendala:
A < po(x) atau X7, ¢ix; — A(Z' = Z°) =2 Z° (6)

A < py(x) atau ¥7-q agx; + A(py) < b; +p; (7)
p>0;1€[0,1];danx; =0

dengani =1,2,...,mdanj =12,..,n

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pembuatan Model

Fungsi tujuan dari industri industri A, industri B, industri C, dan industri D adalah

memaksimalkan keuntungan. *1 merupakan jumlah produksi tahu mentah dan *z merupakan
jumlah produksi tahu goreng. Keuntungan masing-masing industri dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Keuntungan masing-masing industri.

Keuntungan (rupiah)

Jenis Tahu
Industri A Industri B Industri C Industri D
Tahu mentah 21.600 4,500 21.375 7.000
Tahu goreng 36.600 7.000 32.600 15.000

Fungsi tujuan dari industri A, B, C dan D yang dibentuk sesuai dengan Persamaan 1
berturut-turut yaitu:

Z = 21600x; + 36600x, (@)

Z = 4500x, + 7000x, 9)
Z = 21375x; + 32600x, (10)
Z = 7000x, + 15000x, (11)

Selanjutnya menentukan fungsi kendala dari produksi tahu meliputi kedelai, bahan bakar,
minyak goreng, dan waktu. Waktu yang digunakan pada fungsi kendala adalah waktu
memasak kedelai setelah proses perendaman. Fungsi kendala masing-masing industri dapat
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 dengan toleransi industri A 10%, industri B 5%, industri C

3% dan industri D 5%.
Tabel 2. Kendala dalam satu kali produksi industri A dan B.

Kendala Industri A Industri B
X1 Xy Ketersediaan Bahan  x, Xy Ketersediaan Bahan
Kedelai 22 272 17,6 25 25 100
Bahan bakar 0,2 04 3,2 0,25 05 15
Minyak goreng O 2 16 0 2 20
Waktu 0,5 1 8 05 15 30
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Tabel 3. Kendala dalam satu kali produksi industri C dan D.

Kendala Industri C

X1 x,  Ketersediaan Bahan  x; Xy

Ketersediaan Bahan

Kedelai 2,25 2,25
Bahan bakar 03 05
Minyak goring 0 1,5
Waktu 1 1,5

27 25 25
5 025 0,5
10 0 1
16 1 15

12,5

Tabel 4 berisi fungsi kendala industri A, B, C, dan D dimodelkan sesuai dengan model umum
pada linear programming berdasarkan Persamaan 2 yaitu:

Tabel 4. Pemodelan fungsi kendala pada masing-masing industri.

Industri

Fungsi Kendala

Industri A

2,2x1 + 2,2x, < 17,6
0,2x; +0,4x, < 3,2
2x, < 16
0,5x; +x, <8

(12)

Industri B

2,5x; + 2,5x, < 100
0,25x; + 0,5x, < 15
2x, < 20
0,5x; + 1,5x, < 30

(13)

Industri C

2,25x; + 2,25x, < 27
0,3x; +0,5x, <5
1,5x, < 10
xy +1,5x, < 16

(14)

Industri D

2,5x1 + 2,5x, < 12,5
0,25x; +0,5x, < 2
X, <3
x;+1,5x, <7

(15)

4.2 Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari software Lindo merupakan bilangan desimal, dalam kasus ini
akan dilakukan pembulatan untuk kelaziman hasil produksi. Solusi akhir masing-masing

industri dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Solusi akhir masing-masing industry

) Nilai Optimal
Variabel . ] ) )
Industri A Industri B Industri C Industri D
A 0,5 0,499956 0,499814 0,4976303
t 0,5 0,500044 0,500186 0,5023697
Xq 0 31 5 2
X, 8,5 10 7 3
Z 311100 209500 335000 49000

Pada tabel solusi akhir masing-masing industri nilai ¢ menunjukkan nilai toleransi yang
diperbolehkan untuk penambahan bahan baku, jika t = 0 artinya pada proses perhitungan
tidak dilakukan penambahan bahan baku atau tidak menggunakan nilai toleransi sedangkan
jika t = 1 artinya proses perhitungan dilakukan penambahan bahan baku atau menggunakan
nilai toleransi. A adalah nilai ketidakpastian atau derajat ketidakpastian yang didapat dari hasil
perhitungan. Nilai A memenuhi syarat visibel penggunaan nilai fuzzy dalam persamaan yaitu
yang ada direntang 0 sampai 1.

Industri D mendapatkan keuntungan paling sedikit hal ini terjadi dikarenakan industri D
merupakan industri yang baru merintis, sehingga belum memiliki banyak pelanggan, selain
itu industri D mengalami kendala terkait modal, tenaga kerja dan peralatan yang sangat
sederhana. Industri B memproduksi tahu paling banyak namun keuntungannya cenderung
lebih sedikit jika dibandingkan dengan industri A dan industri C, indutri B memiliki 3
karyawan sehingga membutuhkan gaji, sedangkan industri lainnya tidak memiliki karyawan
hanya mengandalkan tenaga sendiri.

5 KESIMPULAN

Pada penelitian ini, metode fuzzy linear programming dapat diterapkan untuk
mengoptimasi produksi tahu di Desa Tanjungrejo. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa
keempat industri mendapatkan keuntungan optimal dengan catatan ada penambahan bahan
baku. Keuntungan yang diperoleh industri A sebesar Rp 311.100,00, industri B sebesar Rp
209.500,00, industri C sebesar Rp 335.000,00, dan industri D sebesar Rp 59.000,00.
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